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P e owm E '

Z3c 1[ Q Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan secara sadar
O = = g 0 %

?g; i% 5 o dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam undang-undang No. 20
@ =75 L g p g g g
g8ma3 ) . . .
R B Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 dinyatakan
L L = -

O T =00 R . . .

SR ag endidikan sebagai usaha sadar untuk menciptakan suasana belajar dan proses
1

a8 ) - . co
Sa-a embelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
]

0B8R E

a- =25

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

;1 25 3 kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,
% :T_r: 5 masyarakat bangsa dan negara.
f‘ f:r:L ; Pengertian pendidikan bukanlah hanya sekedar hanya dalam sekolah saja.
‘?:SE Kita bermain juga termasuk belajar, karna tujuannya adalah untuk
éii_l: menambahkan wawasan. Oleh karna itu, fungsi pendidikan menjadi saangat
i N lf f penting baagi manusia sejak awal. Pengertian dalam arti mendidik adalah
:j ” rj; ¥ memberi bantuan pada anak agar anak yang berusia muda itu bertumbuh
%T §T _3 % normal sebagai manusia lainnya (Amos & Grace, 2017:12-16).
E ; ; ;_?J Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam perubahan manusia dan
;’ gﬁi = perubahan tersebut di tampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
£ i’j ; kuantitas tingkahlaku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
% :; ;3 kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan
i : ; C (Thursan Hakim, hal 1). Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat.
_; T_f: -i f Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
g % é seseorang. Pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
= = mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut. Menurut Degeng (dalam
E Ratumanan, 2015) pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan
; ga peserta didik. Pembelajaran dapat dipandang sebagai upaya untuk
: o memfasilitasi peserta didik dalam membangun pemahamannya tentang
S 5 pengetahuan tertentu.
2 =
2 a
=) =
= g,
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mengevaluasi temuan secara mandiri. Revisi kurikulum merupakan salah satu

B8 T 2
5 3 O
E L =
St o]
: 3
ook 3
E_E?{j = Meningkatkan standar pendidikan sangat penting untuk mengukur
gt %¥axg - . . .
Z@@2 0 = keberhasilan suatu negara. Proses pembelajaran dapat meningkatkan standar
S =550 <
2882 s & pendidikan. Hal ini disebabkan karena belajar merupakan suatu proses yang
Sa3@c = : . N - : .
22853 p tidak dapat dipisahkan dari kehidupan pribadi untuk mencapai suatu tujuan.
; ?2:_ 1:“: o Peningkatan memori, pemprosesan informasi, dan elemen intelektual lainnya
=00 ) . ..
_faT g S8ad :-%; adalah area konsentrasi utama selama proses pembelajaran. Inisiatif
oo x3C —
& ;i‘ g2 Pemerintah Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 menitik beratkan pada
9523 . : . . L
g3 = j “ sistem pembelajaran berbasis kompetensi yang menempatkan partisipasi
9353 1 peserta didik untuk mampu merancang, mengeksplorasi, menganalisis, dan
:1 =5 strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
2 %54
;—; = Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi,
5 %“_Lf individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan
370 seluruh kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan
_ : E_ 3 peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat.
328 _3 n Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu
e u i f proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan
g 33 = segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran lebih berorientasi
= ca O
T _‘g 3 pada pembentukan spesialis atau bidang-bidang tertentu, oleh karena itu
3 o5 P . . . . .
g =3 - perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis (Eko Sudarmanto, dkk, 2020:61)
9 2c 3 . - .
= 5 = ; Pendidikan menjadi model yang mempunyai pengaruh untuk
; 5@ 4, menentukan arah kesuksesan negara. Pendidikan menjadi pilar dalam upaya
Z 23 =
£ o8 O pengembangan sumber daya manusia. Seiring perkembangan, kurikulum
_ B _i & mengalami perubahan demi perubahan sebagai respon atau kondisi saat ini.
f— E— 5 Penggunaan model dalam proses pembelajaran merupakan salah satu upaya
=] = . . . R
) R untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan berkualitas.
g Menurut Latuheru, penggunaan model dalam proses pembelajaran bertujuan
e O .
3 % agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara tepat-guna dan berdaya
< =: guna sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan.
; % Model pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
‘;; "' mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan
o O
] =

.-
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CLER = sehingga tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Model
TO g5
@ @ ‘j g s pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar
=550 <
88 o s & mengajar. Menggingat banyaknya model tersebut, maka guru harus dapat
s = =
2833 p berusaha memilihnya dengan cermat agar dapat digunakan dengan tepat
;:: ’-':;“: ;; (Cecep & Daddy, 2020:6). Penggunaan model yang tidak sesuai dengan
6§88 3 kondisi siswa akan menyebabkan tidak bisa berfungsinya model secara
;1;\ - E: optimal. Kesesuaian model dengan kondisi sosial siswa dapat meningkatkan
m =S 23
B35% efektifitas dan efisiensi model pembelajaran.
f ; ; Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor
3 r'r S berhasilnya pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga guru perlu
3 > memperhatikan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik
¥ =0
—; = dan kurikulum yang berlaku. Model adalah cara yang digunakan untuk
%“_Lf merealisasikan  strategi yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang
—; —J dikemukakan oleh Wina Sanjaya, bahwa Keberhasilan implementasi strategi
:E_; pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan model
< 3_3 % pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat
u; f diimplementasikan melalui penggunaan metode atau model pembelajaran.
= & (Syaifudin, 2020:163) dan juga pemilihan model yang tepat dipertimbangkan
24 »)
- 3 3 dari berbagai landasan agar model yang dipilih benar-benar sesuai dengan
=G - tingkat pemahaman, kemampuan berfikir, psikologis dan kondisi sosial siswa.
=g =
‘: ,Jr ; Menurut Rusman model Make A Match (membuat pasangan) merupakan
_j 2 % salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif (Moch Agus Krisno
j ; o Budiyanto, 2016:156). Suyatno mengungkapkan bahwa model make a match
B _i & adalah model pembelajaran dimana guru menyiapkan kartu yang berisi soal
E— ;3 atau permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban kemudian siswa mencari
_f j pasangan kartunya (Dhestha Hazilla Aliputri, 2018:72). Siswa harus mencari
~ =
! g pasangan kartu soal yang dimiliki sambil belajar mengenai suatu konsep atau
= 0 . .
3 % topik dalam suasana yang menyenangkan. Dalam menentukan kartu jawaban
< =: siswa dituntut untuk menentukan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang.
; % Model ini di rancang untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk
‘;; "' kerja sama dengan orang lain dan membuat siswa aktif dalam proses belajar.
o O
] =
= o)



yang sangat fundamental yang harus diberikan kepada anak sejak usia dini,

“E‘___ (]
aEN 2 ‘
£ P
T 0,
g O
* Q
S . —a 3
EIE?J:’ /:T Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match diharapkan
L; I.F 7:3 fz‘ i siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru selama
g":__‘ o s & pembelajaran berlangsung dan proses belajar terasa lebih menyenangkan
E __;J E 5 sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
: ;:: ’-': E': ;; pendidikan agama islam.
3%“::5; o Pendidikan islam adalah segala usaha untuk memelihara dan
L %TZ‘ _§ E mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya
g3 : j @ menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai dengan norma-norma islam
- ; (Halid Hanafi Dkk, 2018:3). Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan
;1 = E hal itu wajib diberikan bagi seorang muslim. Pendidikan agama dimaksudkan
;—;_; ; untuk meningkatkan potensi spiritual dan membentuk anak atau peserta didik
’ %“;Lf agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah serta
5534 berakhlak mulia.
_ :E_; Dalam konteks ini, pendidikan dituntut mampu mengantisipasi siswa
Eféj % karena alasan inilah model pembelajaran perlu disesuaikan dengan
f u ,5; f perkembangan sosial yang terjadi disekitar siswa, sebab jika model yang
E §;: ; % digunakan tidak sesuai latar belakang social maka minat belajar siswa tidak
E ? ; :_3 dapat berjalan secara optimal. Ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk
g “:: @ - bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam kompetensi alat-alat ukur. Salah
; % ir f satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih berkompeten
é _j_ E adalah dengan memanfaatkan model yang bisa memberi gambaran pada
_i f% ; siswa dengan jelas dan sesuai dengan aslinya agar siswa mempunyai
: T_; _i “_:“; gambaran tentang kompetensi yang disampaikan serta siswa tertarik dan
f— E— g mengerti tentang pelajaran yang disampaiakan oleh guru. Selain
:f j menggunakan model pembelajaran yang menarik diperlukan juga model
; § pembelajaran yang juga menjadi faktor pendukung keberhasilan dalam
: i menerapkan model pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan gairah
: % belajar dan meningkatkan kemampuan viual peserta didik jika model yang
; % digunakan menarik atau variatif (Dhestha Hazila Aliputri, 2018:72).
2 ; Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti ditemukan
8 =
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bahwasannya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Kabupaten Tebo.
Guru pendidikan agama islam masih menggunakan metode ceramah

sehingga siswa sering tertidur di kelas tanpa menggunakan model
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pembelajaran yang tepat seperti yang sudah di gunakan di sekolah negeri —
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negeri lainnya sehingga hasil belajar siswa masih tergolong rendah, Hal ini

L

T
a
=3
0

o
a
=
&
=

s
=
o
=

w0
=
o
=

0

dapat dibuktikan dengan data nilai hasil ulangan harian siswa yang peneliti

peroleh dari guru mata pelajaran mata PAL.

yrunjas noyo uop uoiboges dynBuaw Buouopg |

Berikut ini data hasil ulangan siswa, diperoleh siswa yang tercapai

A

dalam pembelajaran PAI sebanyak 6 siswa, sedangkan 18 siswa yang lainnya

|m]

Aoy uosynuad uoipiauad ‘uoypipuad uoBuguaday ynun

belum tuntas, jumlah nilai seluruh siswa 1604, dan rata-rata nilai seluruh

NG MIn e

siswa 67%. Ketuntasan belajar siswa pada temuan awal ini hanya mencapai

WDl O

25% dan belum mencapai ketuntasan minimal yang diharapkan yaitu 75%.
Maka peneliti melakukan perbaikan pembelajaran PAI dengan model Make a
Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga peneliti tertarik
menggambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Make A Match
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Kabupaten Tebo”

H|50 JaCLUNS UDyiNgaAUSLL Op UDyLWInuoIua oduny iU sijng oAy

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

ICLUEE oying M Wz oduog undodo yniues Loiop iU syng oAJDY Y rinies nopo ung

beberapa masalah yang perlu diuraikan sebagai berikut:

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd Ty o

1. Hasil belajar pendidikan agama islam Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 29 Kabupaten Tebo Masih rendah.
2. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif.

s J:::"I:::!’,_J!_ N o
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti memfokuskan

penelitian ini dalam Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Dalam

DUINS NIN AW 01diD YoH @

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah

Menengah Pertama Negeri 29 Kabupaten Tebo

wior

O

. Rumusan Masalah

L

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi rumusan masalah
disini adalah sebagai berikut:

Apakah Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa
Kelas VI111.B Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Kabupaten Tebo?

E. Tujuan

Untuk mengenalkan dan memberikan inovasi baru atau menunjukkan
pembelajaran yang menarik terhadap Sekolah Menengah Pertama Negeri 29
Kabupaten Tebo dengan model pembelajaran Make A Match guna demi
memberikan dorongan terhadap siswa agar lebih semangat dalam hal
pembelajaran dan meningkatakan hasil belajar siswa mata pelajaran
pendidikan agama islam.

n

Manfaat
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
penerapan hasil belajar siswa pada selurun mata pelajaran. Adapan manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Secara Teoritis atau secara umum penelitian ini memberikan
sumbangan perbaikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan
masukan tentang pengembangan model pembelajaran Make A Match.
2. Secara Paraktis
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini ialah
sebagai berikut:
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Bagi sekolah.

Dengan model Make A Match ini akan menjadi bahan
pertimbangan dan upaya lembaga atau sekolah dalam menentukan
yang lebih baik lagi dalam proses belajar mengajar.

Bagi Guru.

Penggunaan model Make A Match ini akan mempermudah atau
membantu para guru dalam mengaktifkan pembelajaran agar suasana
kelas menjadi nyaman dan efektif.

Bagi siswa.

Dengan model pembelajaran Make A Match siswa diharapkan lebih
aktif atau lebih berani dalam mengemukakan pendapat pada saat
proses pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti.

Dengan model Make A Match ini diharapkan menambah wawasan
pengetahuan penulis, sebagai bahan untuk memperluas peneliti dalam
mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik yang ideal

nantinya.
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